
59 

 

BAB IV 

KESIMPULAN 

Negara memiliki kewajiban, tanggung jawab dan harus bisa menjalankan perannya 

untuk memenuhi kebutuhan masyarakatnya. Terlebih pada kaum minoritas yang 

rentan akan pelanggaran HAM. Apabila negara mengalami kegagalan dalam 

pelaksanaan tanggung jawabnya, maka pihak yang dirugikan berhak untuk 

mengajukan tuntutan kepada negara sesuai dengan peraturan dan prosedur hukum 

yang berlaku pada negara tersebut. Prinsip non- interferensi yang sifatnya 

mengedepankan kedaulatan negara berbanding terbalik dengan prinsip HAM, yang 

kemudian memunculkan problem baru yaitu munculnya dilema dalam penyelesaian 

konflik kejahatan kemanusiaan yang terjadi pada etnis Rohingya. Indonesia sebagai 

negara keanggotaan ASEAN dihadapkan dengan tantangan antara penyelesaian 

konflik dan ancaman akan mencederai prinsip non- interferensi, namun jika 

dibiarkan tentu tidak menyelesaikan masalah. Prinsip non- interferensi yang selama 

ini dijunjung tinggi telah memberikan banyak kontribusi dalam eksistensi ASEAN. 

Prinsip ini adalah wujud nyata dari penghormatan terhadap kedaulatan negara-

negara yang berada dalam ASEAN 

 

Hingga saat ini situasi konflik yang terjadi di Myanmar tidak membaik dan 

masih belum menemukan solusi yang tepat agar konflik ini berakhir. Etnis 

Rohingya yang merupakan kelompok minoritas Muslim masih mendapatkan 

perlakuan yang sangat buruk namun ASEAN tidak bisa melakukan banyak hal 

terkait dengan prinsip non- interferensi yang dianut. Namun, dengan adanya 

Indonesia yang memiliki hubungan sangat dekat dengan Myanmar, ini bisa menjadi 
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kesempatan emas untuk melakukan pendekatan tanpa mengganggu kedaulatan 

Myanmar dengan tujuan penyelesaian konflik yang sedang terjadi.  

 

Maka dari itu, muncullah diplomasi kemanusiaan yang Indonesia lakukan 

di Myanmar bertujuan untuk mengakhiri konflik kejahatan kemanusiaan yang 

dialami oleh etnis Rohingya, mulai dari pengumpulan informasi, komunikasi, 

hingga melakukan negosiasi.  Langkah-langkah menuju diplomasi kemanusiaan 

telah dilakukan Indonesia terhadap Myanmar melalui tahap pengumpulan 

informasi, komunikasi, dan bernegosiasi. Hal ini memberikan dampak positif yang 

di mana Indonesia mendapatkan privilege dan trust dari Myanmar untuk ikut serta 

membantu dalam penyelesaian konflik di Myanmar. Dari berbagai data yang telah 

penulis paparkan mengenai diplomasi kemanusiaan dalam bentuk bantuan 

kemanusiaan terbukti menjadi langkah awal untuk mendapatkan kepercayaan 

Myanmar agar kedepannya Indonesia dapat menjembatani tujuan dunia 

Internasional untuk mengakhiri konflik tersebut. dengan berbagai bantuan 

kemanusiaan yang Indonesia berikan kepada Myanmar telah membuka pintu bagi 

Indonesia untuk berperan lebih untuk memberikan solusi terkait penghentian 

kekerasan yang terjadi di Myanmar.  
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